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Uncaria is a plant genus that is distributed mainly in tropical and subtropical areas. About 38 Uncaria 
species grow in the Asia Pacific region. Based on a literature study, it was found that five Uncaria species in the 
tropical rain forests of East Kalimantan. Several species of Uncaria have long been known and used in traditional 
medicine such as treating asthma, cancer, diabetes, rheumatism, neurodegenerative diseases, mouth sores, diarrhea 
and dysentery, sore throat, and gums. The content of secondary metabolites includes flavonoids, polyphenols, 
terpenoids, alkaloids, iridoids, and coumarin. 
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PENDAHULUAN  
Kajian akan pengobatan tradisional akhir-akhir 
semakin tren salah satu faktor penyebabnya adalah 
obat-obat tradisional yang diyakini oleh masyarakat 
aman dikonsumsi karena bersumber dari tumbuh-
tumbuhan yang bersifat alami. Di samping itu, 
pengobatan tradisional sudah lama dikenal dan 
digunakan oleh masyarakat di mana pengetahuan 
akan pengobatan tradisional ini diperoleh secara 
empirik. Pengetahuan secara empirik diperoleh 
dengan cara berdasarkan hasil observasi atau dicoba 
secara langsung sehingga obat-obat tradisional 
menjadi aman dikomsumsi. Biodiversitas hutan hujan 
tropis basah Kalimantan Timur menyimpan berbagai 
jenis tumbuh-tumbuhan tropis baik berupa pohon, 
semak ataupun perdu. Salah satu genus tumbuhan 
yang ditemukan di hutan hujan tropis basah 
Kalimantan Timur adalah Uncaria. 
Ada sekitar 29 spesies tumbuhan yang 
termasuk genus Uncaria (Rubiaceae) yang 
terdistribusi di daerah Asia tropis [1], namun revisi 
terbaru menunjukkan ada penambahan menjadi 38 
spesies yang terdistribusi di Asia Pasifik [2]. Uncaria 
merupakan salah satu genus tumbuhan yang menarik 
dikaji khasiat dan kandungan kimia yang berkhasiat 
obat karena beberapa diantaranya sudah digunakan 
dalam pengobatan tradisional. Tumbuhan ini banyak 
diantaranya yang digunakan dalam pengobatan 
adalah bagian akar. Akar-akaran (Bajakah dalam 
bahasa Dayak) banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
suku Dayak dalam pengobatan, beberapa spesies 
Uncaria juga dikenal dengan nama bajakah. 
Berdasarkan hasil penelusuran literatur ditemukan 
sedikitnya ada lima spesies Uncaria yang terdapat di 
Kalimantan Timur (Borneo). Kelima spesies Uncaria 
tersebut adalah akar Kaik-Kaik (Uncaria cordata 
(Lour.) Merr, Uncaria longiflora, bajakah atau 
gambir (Uncaria Gambir Roxb), bajakah (Uncaria 
Nervosa) dan Uncaria tomentosa. 
 
PEMBAHASAN 
Beberapa spesies Uncaria secara emprik telah 
digunakan dalam pengobatan, terutama untuk 
mengobati penyakit, asma, kanker, diabetes, rematik 
dan penyakit neurodegeneratif [3]. Hasil penelusuran 
literatur, diperoleh ada 5 spesies Uncaria yang 
terdapat dalam hutan hujan tropis basah Kalimantan 
Timur, kelima spesies Uncaria tersebut yakni akar 
Kaik-Kaik (Uncaria cordata (Lour.) Merr, Uncaria 
longiflora, bajakah atau gambir (Uncaria Gambir 
Roxb), bajakah (Uncaria Nervosa) dan Uncaria 
tomentosa merupakan spesies Uncaria yang sudah 
dikenal dan digunakan oleh masyarakat Indonesia 
dalam pengobatan tradisional. 




Akar Kaik-Kaik Uncaria cordata (Lour.) Merr 
Uncaria cordata ditemukan di Indonesia 
antara lain di Riau dan Kutai Barat [4,5]. Tumbuhan 
ini digunakan untuk mengobati diabetes dan bersifat 
antioksidan [3]. Penelitian tentang bioaktivitas U. 
cordata mempelihatkan adanya potensi aktivitas 
antioksidan, antidiabetes dan toksisitas terhadap 
Artemia salina [6,7]. Dari ekstrak etil asetat daunnya 
diperoleh suatu senyawa murni, terpenoid yang 
mempunyai nilai LC50 terhadap uji mortalilas larva 
udang Artemia salina sebesar 2,75 μg/mL [8]. Dari 
ekstrak metanol batang tanaman Uncaria cordata 
telah diisolasi dua senyawa flavonol  yaitu quercetin 
(1) dan kaempferol (2) [9]. 
Penelitian lebih lanjut terhadap Uncaria 
cordata diperoleh 10 sepuluh senyawa dengan 
struktur beragam yang terdiri dari tiga flavonoid: 
quercetin (1), kaempferol (2) dan taxifolin (3), tiga 
asam fenolik: asam 2-hidroksibenzoat atau  (4), asam 
2,4-dihidroksibenzoat (5), asam 3,4-
dihidroksibenzoat (6), dua kumarin: skopoletin (7), 
3,4-dihydroxy-7-methoxycoumarin (8), 1 glikosida 
iridoid: loganin (9)  dan  1 sterol: β-sitosterol (10) 
[10]. 
Quercetin (1) dapat menghambat aktivitas 
antioksidan dalam plasmodium yang membunuh 
parasit penyebab malaria, kaempferol (2) bersifat 
antioksidan, anti-inflammatory, antimikrobial, 
antikanker, kardioprotektif, neuroprotektif, 
antidiabetik, anti-osteoporotik, estrogenik/ 
antiestrogenik, anxiolytik, analgesik, dan aktivitas 
antiallergik. Taxifolin (3) merupakan antitumor, 
hepatoprotektif, dan antiinflamasinya dan antioksidan 
kuat yang dapat melindungi kardiovaskular dan saraf. 
Loganin (9) yang merupakan iridoid yang 
terglikosida memiliki efek anti-shock, antioksidan, 
penurun glukosa, pelindung saraf, dan efek 
antiinflamasi. Loganin juga merupakan bahan aktif 
formula herbal baru KBMSI-2 yang telah melalui uji 
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Gambar 1. Senyawa metabolit sekunder pada akar Kaik-Kaik Uncaria cordata (Lour.) Merr. 
 
Uncaria longiflora (Poir.) Merr. var. pteropoda 
(Miq.) Ridsdale 
Uncaria longiflora atau dengan nama sinonim 
U. laevifolia Elmer, U. pteropoda Miq., dan U. 
pteropoda (Miq.) Kuntze. Daun U. longiflora jika 
digosokkan pada tubuh dapat menghilangkan rasa 
sakit dan rematik. Tumbuhan ini merupakan 
tumbuhan asli Malay, Peninsula, Sumatra, Borneo, 
dan Philippines [12]. Di samping itu, daun U. 
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longiflora juga digunakan dalam pengobatan 
reumatik dan sariawan [3].  
Dari ekstrak daun U. longiflora var. pteropoda 
telah diisolasi tujuh pentasiklik monoterpenoid 
oxindole alkaloids (POAs) yaitu isoformosaninol 
(11), formosaninol (12), secologanin-derived 
alkaloid, longiflorine (13), isopteropodine (14), 
pteropodine (15), uncarine F (16), dan asam 
isopteropodic (17) [13]. Senyawa (15) menunjukkan 
efek pro-apoptosis yang signifikan pada sel 
karsinoma tiroid meduler dan, efek anti-proliferatif 
pteropodine ditunjukkan pada sel leukemia 

















(11)   C7-A (Oxindole c=o below C/D plane)
(12)   C7-B (Oxindole c=o above C/D plane)









(14)      C7-A, R=CO2CH3
(15)      C7-B, R=CO2CH3














Gambar 2. Senyawa metabolit sekunder pada Uncaria longiflora (Poir.) Merr. var. pteropoda (Miq.) Ridsdale. 
 
Gambir/Bajakah Kalalawit (Uncaria Gambir 
Roxb) 
Gambir (Uncaria Gambir Roxb) adalah salah 
satu tanaman Uncaria yang sudah lama dikenal oleh 
masyarakat Indonesia. Masyarakat Dayak di 
Kalimantan mengenal tumbuhan ini sebagai salah 
satu jenis bajakah yang mempunyai khasiat sebagai 
obat kanker, terutama kanker payu darah [14]. 
Tumbuhan ini mempunyai potensi nilai ekonomi 
yang cukup tinggi dan jika dibudidayakan dapat 
menambah penghasilan masyarakat, selama ini 
digunakan  sebagai ramuan makan sirih, bahan baku 
industri farmasi, penyamak kulit, zat warna industri 
tekstil, ramuan cat, pestisida nabati, rempah maupun 
untuk pengobatan tradisional seperti diare, disentri 
[4,15,16]. Daun gambir digunakan untuk mengobati 
penyakit diare, perih tenggorokan, gusi spons, dan 
disentri [3]. Di Samarinda, gambir bisa diperoleh di 
pasar-pasar tradisional seperti di Pasar Segiri. 
Ekstrak etanol Gambir berpotensi dikembangkan 
sebagai antibakteri [17]. 
Beberapa penelitian sebelumnya  menunjukkan 
gambir memiliki bioaktivitas yang berpotensi 
diperoleh senyawa yang berkhasiat obat. Rebusan 
daun gambir efektif terhadap halitosis yang 
disebabkan oleh plak [18], gambir memiliki manfaat 
sebagai antioksidan [19-22], memiliki katecin yang 
berperan sebagai senyawa antimikroba [23-25].  
Fraksi etil asetat ekstrak daun gambir memiliki 
potensi menurunkan kadar kolesterol total, 
trigliserida, LDL dan meningkatkan HDL dalam 
plasma darah tikus [26]. Penelitian lebih lanjut 
menunjukkan gambir memiliki aktivitas 
hipoglikemik [27], menghambat alfa glukosidase 
[28,29], menghambat xanthine oksidase [30], 
antilipid peroksidase [31], antikariogenik [32] dan 
anthelmintik [33]. 
Selain katecin (18) juga telah diisolasi turunan 
prenyl resorsinol baru (memiliki cincin 
spirosiklopropana) (19), mauritianin (20), quercetin 
3-(2,6-rhamosylgalactopyranoside (21), procyanidin 
B3 (22), (+)-epicatechin (23), (+)-catechin (18), 5-
(3’,4’-dihydroxyphenyl)--valerolactone (24), 
protocatechuic acid (25) [28], asam kuinat (26), dan 
quercetin (1) [19]. 
Senyawa (18) dapat mengobati hepatitis dan 
menjadi stimulator kekebalan yang efisien, 
meningkatkan aktivasi makrofag, sitotoksik- 
Limfosit-T, dan sel pembunuh alami pada tikus. 
Sedangkan (25) mempunyai sifat farmakologis 




seperti antioksidan, antibakteri, antikanker, antiulcer, 
antidiabetik, antipenuaan, antifibrotik, antivirus, 
antiradang, analgesik, antaterosklerotik, jantung, 


























































(20)    R = H









Gambar 3. Senyawa metabolit sekunder pada Gambir/ Bajakah Kalalawit (Uncaria Gambir Roxb). 
 
Bajakah (Uncaria Nervosa Elmer) 
Uncaria nervosa Elmer (nama sinonim U. 
sclerophylloides Valeton. Dan U. valetoniana Merr. 
& L.M. Perry) merupakan salah satu spesies Uncaria 
yang banyak ditemukan di Kalimantan Timur 
khususnya di Muara Badak Kutai Kerta negara. 
Tumbuhan ini dikenal oleh masyarakat Muara Badak 
sebagai salah satu jenis bajakah. Bajakah ini menjadi 
salah satu sumber pendapatan masyarakat di mana 
bagian akar tumbuhan ini dijual bebas oleh 
masyarakat khususnya di Muara Badak yang diyakini 
dapat mengobati berbagai penyakit kanker. Hasil 
skrining bioaktivias menggunakan uji mortalitas 
dengan larva udang Artemi salina L. menunjukkan 
baik ekstrak kulit maupun ekstrak kayu Bajakah ini 
mempunyai nilai LC50 1,76 dan 2,66 ppm, secara 
berturut-turut [34]. Sifat toksisitas yang tinggi 
terhadap larva udang Artemia salina ini dapat 
menjadi petunjuk untuk dilakukan penelitian lebih 
lanjut sifat sitotoksiknya terhadap sel kanker untuk 
menggali potensi ekstrak Bajakah (U. Nervosa) 
sebagai antikanker [35]. Hasil uji fitokimia yang 
menunjukkan baik ekstrak kulit akar maupun kayu 
akar U. nervosa mengandung akaloid, flavonoid, 
terpenoid, dan fenolik [34]. 
 
Uncaria tomentosa 
Uncaria tomentosa banyak ditemukan di 
daerah tropis, seperti di Kalimantan dan negara Asia 
Tenggara yang lain. Tumbuhan ini merupakan salah 
satu jenis Uncaria yang banyak digunakan dalam 
pengobatan tradisional, terutama bagian daun dan 
ranting. Daun tumbuhan ini telah diolah secara 
komersil sebagai bahan baku pembuatan teh herbal, 
adapun khasiatnya adalah sebagai obat radang 
brongkitis, radang tenggorokan, lemak air, tumor, 
asma dan klimidia [36,37]. Kulit batangnya 
digunakan untuk mengobati kencing manis, kanker, 
radang usus afeksi [3]. 
22 22 
 
Aktivitas antiproliferatif dari ekstrak kulit kayu 
U. tomentosa terhadap sel kanker HeLa dan CaCo2 
memperlihatkan potensi dalam pengobatan dan 
pencegahan beberapa kanker [38]. Ekstrak tumbuhan 
ini juga berpotensi dikembangkan sebagai 
antibakteri, antiinflamasi dan antioksidan [39,40]. 
Hasil HPLC fraksi butanol U. tomentosa diperoleh 
speciophylline (27); 2- uncarine F (28); 3- 
mitraphyline (29); 4- isomitraphyline (30); 5- 
pteropodine (31) dan 6- isopteropodine (32)41. (31) 
dan (32) berpotensi sebagai mencegah kanker 
ovarium, T-Cell Accute Lymphocytic leukemia dan 



































































Gambar 4. Senyawa metabolit sekunder pada Uncaria tomentosa. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelusuran literatur spesies 
Uncaria yang terdapat di hutan hujan tropis basah 
Kalimantan Timur ditemukan paling sedikit ada lima 
spesies yaitu U. cordata (Lour.) Merr, U. longiflora, 
U. gambir Roxb, U. nervosa dan U. tomentosa. Dua 
diantaranya spesies tumbuhan genus Uncaria dikenal 
dengan nama bajakah yang dipercaya oleh 
masyarakat di Kalimantan Timur dapat mengobati 
obat penyakit kanker yaitu U. gambir Roxb dan U. 
nervosa Elmer. Kandungan metabolit sekunder 
tumbuhan genus Uncaria meliputi jenis flavonoid, 
polifenol, terpenoid, alkaloid, iridoid dan kumarin. 
Dari hasil penelitian menunjukkan spesies Uncaria 
berpotensi diteliti lebih lanjut untuk dapat 
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